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ASTRAK 

 
 Untuk  meningkatkan  kemampuan  pemahaman konsep siswa dilakukan usaha yaitu pemilihan 

model dan metode pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran dan metode yang tepat  

untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan menggunakan  model pembelajaran GILa (Group 

Investigation Latis). Penelitian ini didasarkan atas fakta di lapangan bahwa pemahaman konsep siswa 

masih kurang, khususnya materi barisan. Guru cenderung menggunakan model pembelajaran 

konvensional yang hanya menerangkan, dan metode pembelajaran yang kurang kreatif. Masalah dalam 

penelitian adalah (1) Bagaimana implementasi GILa (Group Investigation Latis) pada materi barisan 

ditinjau dari pemahaman konsep?, (2) Adakah pengaruh implementasi GILa (Group Investigation 

Latis) pada materi barisan ditinjau dari pemahaman konsep? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel penelitian siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Tanjunganom. Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan, menggunakan instrumen 

lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, silabus, RPP, tes pemahaman 

konsep. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, analisis data observasi 

aktivitas guru dan siswa, analisis data pemahaman konsep, analisis statistika (uji normalitas, uji 

homogenitas, uji hipotesis, norma keputusan. 

Dalam penelitian ini menghasilkanimplementasi GILa (Group Investigation Latis) pada materi 

barisan ditinjau dari pemahaman konsep siswa dilihat dari aktivitas guru sangat baik dan aktivitas 

siswa baik ditunjukkan dengan prosentase aktivitas gurumencapai 88,32% dan prosentase rata-rata 

aktivitas siswa mencapai 80,35% dan ada pengaruh implementasi GILa (Group Investigation Latis) 

pada materi barisan ditinjau dari pemahaman konsep siswa ditunjukkan dengan hasil analisis yang 

didapatkan adalah sig.(2 tailed)<  yaitu 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Kata kunci: GILa (Group Investigation Latis), pemahaman konsep 

 

I. PENDAHULUAN 

Terkait dengan pelaksanaan reformasi 

pendidikan Gardner (dalam Agung A.S, 

1999:5) menyampaikan bahwa tujuan 

umum pendidikan diarahkan pada 

pencapaian pemahaman siswa. Menurut 

Gardner (dalam Agung A.S, 1999:5) 

pemahaman adalah. suatu proses mental 

penyesuaian diri dan perubahan pola 

pikir ilmu pengetahuan pada siswa. 

Dahar, R.W (2011:102-

177),menyebutkan pemahaman berada 

pada level informasi verbal 
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(verbalinformation) pada taksonomi 

Gagne, level comprehension pada 

taksonomi Bloom, pada level remember 

paraphrased and understanding 

relationship pada taksonomi Meriil. Hal 

ini mengindikasikan bahwa pemahaman 

memerlukan prasyarat pengetahuan pada 

level yang lebih rendah dan merupakan 

prasyarat untuk meraih pengetahuan 

pada level yang yang lebih tinggi seperti 

penerapan, analisis, sintesis, evaluasi, 

wawasan, dan kebijakan seseorang.Dari 

pentingnya pemahaman konsep 

padapembelajaran matematika, maka 

peneliti melakukan wawancara dengan 

guru mata pelajaran matematika kelas XI 

IPA yaitu Ibu Dra. Sri Haryani. Dari 

hasil wawancara diketahui bahwa proses 

pembelajaran yang dilakukan guru  yaitu  

cenderung  menerangkan  materi  

kemudian  dilanjutkan  dengan 

memberikan  contoh  soal saja.  Guru  

juga  memberikan  motivasi  dan 

mendorong  siswa  untuk  bertanya.  

Pada  materi  barisan guru  

menggunakan model pembelajaran 

konvensional, namun pemilihan model 

ini belum dikhususkan melainkan hanya 

sekedar menerangkan. Sehingga tidak  

banyak  membantu  dalam  

meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep siswa. Berdasarkan 

wawancarayang dilakukan oleh peneliti,  

maka  salah  satu  usaha  guru  untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep siswa adalah pemilihan model 

pembelajaran yang tepat. Salah satu 

model pembelajaran yang tepat untuk 

mengatasi masalah rendahnya 

pemahaman konsep siswa pada 

pengerjaan soal adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran GI 

(Group Investigation).  

 Dalam model kooperatif GI, siswa 

dikelompokkan secara heterogen 

berdasarkan jenis kelamin, kemampuan 

akademik, dan etnik. Model kooperatif 

GI (Group Investigation) meletakkan 

dasar pada psikologi pendidikan John 

Dewey, yang mana dia percaya bahwa 

siswa mengalami pembelajaran 

bermakna jika mereka mampu 

menunjukkan langkah-langkah 

penyelidikan ilmiah (Tsoiet. Al., 

2004:9). Dalam proses pembelajaran 

dengan model kooperatif GI (Group 

Investigation) siswa diberikan memilih 

topik untuk diselidiki. Selanjutnya, siswa 

menyiapkan dan mempresentasikan 

laporannya kepada seluruh kelas 

sehingga dapat mengetahui bagaimana 

proses penemuan dan pengetahuan yang 
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dimilikinya serta bagaimana cara 

berinvestigasi dengan cara berpikir 

dalam belajar (Suma, 2004:10).  

Selain model pembelajaran, yang 

mampu meningkatkan pemahaman 

konsep siswa adalah metode 

pembelajaran yang kreatif. Salah satu 

metode pembelajaran yang kreatif dan 

cocok diterapkan pada materi barisan 

adalah metode Latis. Menurut 

AqibdanMurtadlo (2016:123) metode 

Latis adalah suatu cara mengajar yang 

baik untuk menanamkan kebiasaan-

kebiasaan tertentu. Dalam materi 

barisan, maka dibutuhkan kebiasaan 

mengerjakan perkalian berulang. 

Sehingga dalam upaya meningkatkan 

pemahaman konsep siswa diperlukan 

penerapan model dan metode 

pembelajaran yaitu GILa (Group 

Investigation Latis). Berdasarkan uraian 

diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang 

“Implementasi Gila (Group Investigation 

Latis) pada Materi Barisan Ditinjau dari 

Pemahaman Konsep Siswa”. 

II. METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dimana penelitian 

ini berangkat dari suatu kerangka teori, 

gagasan para ahli, dan pemahaman 

peneliti berdasarkan pengetahuan dan 

pengalaman yang kemudian 

dikembangkan menjadi permasalahan 

penelitian beserta langkah 

pemecahannya yang diajukan untuk 

memperoleh jawaban berupa hasil uji 

statistik maupun uji hipotesis. Menurut 

Sugiyono (2016:23) “kuantitatif adalah 

data yang berbentuk angka, atau data 

kualitatif yang diangkakan (skoring)”. 

2. 2.  Penentuan Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

30 orang siswa kelas XI MIPA 3 SMAN 

1 Tanjunganom yang dipilih berdasarkan 

random sampling yang populasinya 

adalah seluruh siswa kelas XI MIPA 1 

sampai XI MIPA 6 yang berjumlah 186 

siswa. 

3. 3.  Prosedur Pengumpulan Data 

Metode observasi digunakan untuk 

observasi aktivitas guru dan aktivitas 

siswa selama implementasi GILa (Group 

Investigation Latis) dilaksanakan.  Pada 

metode observasi ini observer 

mengamati langkah-langkah 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

dan pengelolaan kelas selama proses 

pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan RPP sebagai acuan. Selain 

itu observer juga mengamati aktivitas 
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siswa dalam implementasi GILa (Group 

Investigation Latis) menggunakan 

lembar observasi aktivitas siswa. 

 Metode tes digunakan untuk 

mengetahui pemahaman konsep siswa 

setelah implementasi GILa (Group 

Investigation Latis). Dalam penelitian 

ini, tes diberikan sebanyaksatu kali, yaitu 

tes pemahaman konsep (posttest). Tes 

pemahaman konsep (posttest) adalah test 

yang diberikan setiap akhir program 

satuan pengajaran. Tujuan tes 

pemahaman konsep (posttest) adalah 

untuk mengetahui seberapa jauh 

pemahaman konsep siswa pada materi 

barisan setelah implementasi GILa 

(Group Investigation Latis). 

Soal tes pemahaman konsep terdiri 

atas 3 buah soal uraian yang dibuat 

berdasarkan indikator pemahaman 

konsep yaitu (1) mengidentifikasi 

konsep, (2) menyatakan ulang suatu 

konsep, (3) mengaplikasikan konsep 

dalam pemecahan masalah. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data observasi aktivitas 

guru dan siswa digunakan adalah 

menghitung presentase hasil observasi 

terhadap aktivitas guru selama aktivitas 

pembelajaran dan aktivitas siswa selama 

mengikuti proses pembelajaran 

menggunakan penghitungan (Sudjana, 

2011 : 133).Dan analisis data 

pemahaman konsep siswa menggunakan 

teknik analisis deskriptif. Selain itu 

dalam penelitian ini juga dilakukan uji 

validitas dan uji reliabilitas yang 

dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui kelayakan instrumen yang 

digunakan sebelum diberikan kepada 

subjek penelitian. 

III. Hasil dan Pembahasan 

1. Implementasi GILa (Group 

Investigation Latis) pada materi 

barisan ditinjau dari pemahaman 

konsep  

 Observasi terhadap kegiatan 

guru dalam proses pembelajaran sesuai 

sintaks dan pengelolaan situasi kelas 

dengan implementasi GILa (Group 

Investigation Latis) pada materi barisan 

ditinjau dari pemahaman konsep siswa  

dilaksanakan sebanyak tiga kali 

pertemuan. Aspek yang diamati adalah 

pendahuluan, inti (terdapat keterampilan 

kognitif dan kecakapan mental), 

penutup, dan suasana kelas. Berdasarkan 

hasil rekapiltulasi data rata-rata skor 

hasil pengamatan kegiatan guru dalam 

implementasi GILa (Group Investigation 

Latis) sesuai sintaks dan pengelolaan 

kelas. Prosentase  pada pertemuan I  
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mencapai 81,25% termasuk kategori  

sangat baik, pada pertemuan II mencapai 

89,95% termasuk kategori baik, dan 

pada pertemuan III mencapai 93,75% 

termasuk kategori  sangat baik. Secara 

klasikal kegiatan guru dalam proses 

pembelajaran dan pengelolaan kelas 

mencapai 88,32% termasuk kategori 

sangat baik. Sehingga kemampuan 

aktivitas guru menggunakan 

implementasi GILa (Group Investigation 

Latis) pada materi barisanditinjau dari 

pemahaman konsep siswa baik. 

 Observasi terhadap kegiatan 

siswa yang diamati adalah kegiatan 

belajar mengajar dan disesuaikan dengan 

sintaks observasi kegiatan guru selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Indikator penilaian kegiatan siswa 

selama proses pembelajaran meliputi : 

(1) membentuk kelompok secara 

heterogen (grouping), (2) menyelesaikan 

masalah yang akan diteliti (planning), 

(3) mendengarkan arahan kepada siswa 

untuk melakukan diskusi dengan teman 

kelompok, menganalisis data, dan 

mengumpulkan informasi 

(investigation), (4) melakukan presentasi 

laporan, penentuan penyajim moderator 

dan notulen (organizing), (5) 

mempresentasikan tugas akhirnya, (9) 

mengevaluasi hasil laporan (evaluating). 

Berdasarkan analisis data prosentase 

siswa pada pertemuan I mencapai 77,9% 

termasuk kategori baik, pada pertemuan 

II mencapai 81,2% termasuk kategori 

baik, dan pada pertemuan III mencapai 

81,94% termasuk kategori baik. Secara 

klasikal prosentase rata-rata kegiatan 

siswa adalah 80,35% termasuk kategori 

baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas siswa selama pembelajaran 

dengan implementasi GILa (Group 

Investigation Latis) pada materi barisan 

ditinjau dari pemahaman konsep siswa 

telah memenuhi kriteria  baik. 

2. Pengaruh implementasi GILa 

(Group Investigation Latis) pada 

materi barisan ditinjau dari 

pemahaman konsep siswa 

Melalui uji Paired Sample T-Test 

dengan berbantuan SPSS 23 Window 

pada tabel 4.9 diperoleh bahwa sig.(2 

tailed)<  yaitu 0,000 < 0,05, maka H0 

ditolak dan H1 diterima berarti ada 

pengaruh implementasi GILa (Group 

Investigation Latis) pada materi barisan 

ditinjau dari pemahaman konsep siswa 

kelas XI IPA3 SMA Negeri 1 

Tanjunganom.  

IV. Penutup 

1. Simpulan 
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a. Implementasi GILa (Group 

Investigation Latis) pada materi barisan 

ditinjau dari pemahaman konsep siswa 

dilihat dari aktivitas guru sangat baik 

dan aktivitas siswa baik ditunjukkan 

dengan prosentase aktivitas 

gurumencapai 88,32% dan prosentase 

rata-rata aktivitas siswa mencapai 

80,35%. 

b. Ada pengaruh implementasi GILa 

(Group Investigation Latis) pada materi 

barisan ditinjau dari pemahaman konsep 

siswa ditunjukkan dengan hasil analisis 

yang didapatkan adalah sig.(2 tailed)<  

yaitu 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. 

2. Saran 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan diatas, terdapat saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Dalam pembelajaranmatematika, 

siswa Siswa mengetahui bahwa 

pemahaman konsep dapat ditingkatkan 

dengan implementasi GILa (Group 

Investigation Latis) yaitu gabungan 

antara model pembelajaran Group 

Investigation (GI) dan metode 

pembelajaran Latis (drill). 

2. GILa (Group Investigation 

Latis)mudah diterapkan jika guru 

terbiasa menggunakannya ketika 

menjelaskan suatu materi pembelajaran 

yang dirasa sulit dikuasai siswa. Dengan 

demikian, guru tidak terlalu asing 

dengan modifikasi model dan metode 

pembelajaran ini. 

3. Dalam proses pembelajaran, peran 

guru sebagai motivator dan fasilitator 

lebih dioptimalkan agar siswa lebih aktif 

sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa dengan 

adanya gabungan model dan metode 

pembelajaran yaitu GILa (Group 

Investigation Latis). 

4. Penelitian ini dilakukan hanya 

melibatkan sebagian kecil siswa (yang 

dimungkinkan kurang representatif). 

Meskipun diperoleh kesimpulan bahwa 

implementasi GILa (Group Investigation 

Latis) ini efektif bukan berarti secara 

otomatis dapat direalisasikan ke materi 

lain dan pada jenjang pendidikan 

lainnya. Oleh karena itu, disarankan 

untuk dilakukan kajian ulang untuk 

penyempurnaan implementasi GILa 

(Group Investigation Latis) pada materi 

barisan ditinjau dari pemahaman konsep. 

5. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

pemacu bagi peneliti lain untuk 

melakukan penelitian sejenis misalkan 

penggabungan model dan metode 

pembelajaran lainnya. 
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